Pembentukan Varietas Unggul Kacang Tunggak

Trustinah, A. Kasno, dan Moedjiono

RINGKASAN

Kacang tunggak tergolong komoditas yang secara
alamiah beradaptasi baik pada lahan kering atau lahan
marginal sehingga memiliki harapan yang baik untuk
dikembangkan pada lahan kering dalam rangka
peningkatan produktivitas lahan.

Perbaikan varietas kacang tunggak diutamakan pada
peningkatan potensi hasil, sedangkan untuk umur panen,
kualitas biji, dan ketahanan terhadap hama utama tidak
dilakukan secara khusus melainkan bersamaan saat
seleksi atau pengujian daya hasil. Untuk jangka pendek
(3 tahun), perbaikan varietas kacang tunggak dilakukan
dengan introduksi dan seleksi, sedangkan jangka panjang
dilakukan melalui hibridisasi.

Kegiatan pemuliaan kacang tunggak di Balitkabi
dimulai pada tahun anggaran 1987 yang meliputi
karakterisasi plasma nutfah untuk sifat kualitatif dan
kuantitatif, pembentukan populasi bersegregasi melalui
hibridisasi yang dilanjutkan dengan seleksi galur,
pengujian daya hasil, dan uji multilokasi. Persilangan
dilaksanakan pada tahun 1991 dengan metode silang
tunggal; seleksi mulai dilakukan pada generasi F2-F5
dengan metode pedigree dan bulk (tahun 1992-1994).
Galur-galur homosigot terpilih mulai diuji daya hasilnya
pada tahun 1994-1995 melalui uji daya hasil
pendahuluan yang dilanjutkan dengan pengujian daya
hasil lanjut/multilokasi hingga tahun 1997. Hasil, warna
biji, serta toleransi terhadap hama polong digunakan
sebagal tolok ukur.

Perbaikan kacang tunggak dengan cara hibridisasi
mendapatkan tiga varietas unggul yakni KT-6, KT-7,dan
KT-8 yang hasilnya di atas hasil rata-rata varietas dan
di atas varietas pembanding tertinggi KT-5 dengan warna
biji coklat muda dan merah. Selain itu ketiga varietas
tersebut tergolong toleran terhadap hama polong pada
tingkat serangan sedang, dan varietas KT-7 juga
teridentifikasi agak tahan terhadap penyakit virus
CAMV. Sedangkan varietas KT-2, KT-4, KT-5, dan KT-
9 merupakan varietas hasil program jangka pendek. KT-
2 dan KT-5 teridentifikasi tahan terhadap virus CAMV.
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SUMMARY

Cowpea (Vigna unguiculata (1..) Walp.)1s a minor food
legume which tolerant to drought and adaptive to sub-
optimal land. These characteristics was prospective to
cowpea development on dry land for increasing land pro-
ductivity.

Cowpea improvement was focussed to increase high
yielding variety, while early maturity, seed quality, and
resistance to main insect and disesase was done simul-
taneous by selection or evaluation yield trial. These breed-
ing progamme included short term programme (three
years) by introduction and selection, and long term
programme by hybridization.

Cowpea research activity at Research Institute for
Legume and Tuber Crops (RILET) was started in 1987
included: germplasm characterization for qualitative and
quantitative traits, hybridization and continuous with
selection, evaluation yield trial, and multilocation yield
trial. Hybridization was conducted in 1991 using a single
cross method, selection with pedigree and bulk method in
1992-1994, evaluation yield trial in 1994-1995, and
multilocation yield trial in 1997. Yield, seed colour, and
tolerance to pod insect were used as criterion.

Short term breeding programme of cowpea by hybrid-
ization found three superior varieties, namely: KT-6, KT-
7, and KT-8 with yield above all varieties or the highest
check variety KT-5. These varieties have brown and red
seed colour and tolerant to pod insect especially Maruca
at medium intensity. Beside high yielding, KT-7 also
resistant to CAMV virus. From the long term breeding
programme have been released four varieties: KT-2, KT-
4, and KT-5, and KT-9. KT-2 and KT-5 were identified
resistant to CAMV virus.

Key words: Vigna unguiculata; cowpea, cultivar.

PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambahnya penduduk dan
terbatasnya lahan subur, maka pertanian tanam-
an pangan pada abad ke 21 merambah ke lahan
kering marginal. Segenap potensi komoditas
tanaman pangan yang kini tergolong minor seba-
galmana kacang tunggak, pada masa mendatang
dapat digunakan sebagai komoditas alternatif di
lahan kering.

Kacang tunggak tergolong komoditas yang
secara alamiah beradaptasi baik pada lahan
kering atau lahan marginal sehingga memiliki
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harapan yang baik untuk dikembangkan pada
lahan kering dalam rangka peningkatan produk-
tivitas lahan Tanaman ini telah lama dibudida-
vakan di Indonesia, dan beradaptasi baik di
daerah agak kering (semiarid) dengan suhu
antara 20-25 °C, serta dapat tumbuh di lahan
marginal ataupun pada berbagai jenis tanah asal
drainase tanahnya baik. Pertumbuhan optimal
diperoleh pada ketinggian 0-500 m, tetapi dapat
tumbuh sampai dengan ketinggian 1500 m di atas
permukaan laut. Tanaman ini toleran terhadap
salinitas, dan tanah masam, tetapi pH terbaik
untuk pertumbuhannya adalah 5,5-6,5.
Sebagilan besar kacang tunggak dibudidayakan
di daerah tadah hujan yang curah hujan tahun-
annya 600 mm/tahun. Tanaman ini dapat me-
nyerap air dengan cepat selama 66 hari daur
hidupnya sebanyak 140 mm (Pandey dan Ngarm,
1985) dan responsif terhadap pengairan pada
stadia vegetatif (Pandey dan Ngarm, 1985).

Penggunaan kacang tunggak masih terbatas
untuk sayuran segar (daun muda dan polong
muda) dan biji kering. Jenis kacang tunggak yang
ditanam petani pada umumnya masih berupa
varietas lokal yang umurnya dalam dan hasilnya
rendah dengan warna biji putih, coklat, atau
merah. Data produksi kacang tunggak di Indo-
nesia belum ada, namun dari hasil penelitian daya
hasil kacang tunggak dapat mencapai 2,3 t biji
kering/ha. Biji tersebut mengandung 23,4% pro-
tein, 1,3% lemak, dan 56,8% karbohidrat (Purse-
glove, 1974). Secara tradisional biji kacang
tunggak dikonsumsi dalam bentuk sayuran segar
(daun dan polong muda) untuk pangan dan
pakan, atau dalam bentuk sayuran kering (cam-
puran gudek, lodeh), kudapan (campuran lepet
ketan, bubur dan bermacam-macam kue), dan
lauk pauk (rempeyek) atau sebagai bahan hijauan
vang dapat digunakan sebagai bahan pupuk
hijau atau sumber bahan organik yang penting
bagi tanah. Pemanfaatan lebih jauh dalam upaya
menggali potensi protein kacang tunggak masih
terbatas pada tingkat penelitian. Jenis bahan
setengah jadi dan produk yang dapat dibuat dari
kacang tunggak diantaranya adalah: kecambah
kacang tunggak, tempe, kecap, tauco, tahu, ka-
cang tunggak kupas kulit, tepung kacang tung-
gak, tepung komposit, isolat, konsentrat protein,
ataupun ekstraksi pati (Utomo dan Antarlina,
1998) yang memiliki potensi untuk campuran
bahan industri pangan.

Penelitian kacang tunggak belum intensif, te-
tapi hasil penelitian yang telah dilakukan di Balai
Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-
umbian Malang, memberikan harapan baik untuk
pengembangan komoditas ini pada lahan kering.
Tujuan pemuliaan tanaman kacang tunggak
adalah mendapatkan varietas unggul yang hasil-
nya stabil dan memiliki adaptasi umum yang baik.
Pembentukan varietas unggul kacang tunggak
dilakukan dengan pemanfaatan dan peningkatan
keragaman genetik melalui identifikasi sumber
ketahanan dan introgresi gen tahan yang dilan-
jutkan dengan seleksi dan evaluasi serta penilaian
stabilitasnya (Allard, 1960; Eberhart dan Russel,
1966; Jensen, 1988; Kasno, 1993).

KERAGAMAN GENETIK
PLASMA NUTFAH

Plasma nutfah merupakan sumberdaya hayati
yang berperan penting sebagai “bank gen” untuk
menopang kegiatan pemuliaan tanaman yang
berkelanjutan dalam rentang waktu yang tidak
terbatas. Koleksi plasma nutfah dapat dianggap
sebagai populasi dasar, yang memiliki keragaman
genetik yang luas untuk sifat-sifat yang diper-
baiki. Koleksi plasma nutfah kacang tunggak di
Balitkabi berjumlah 55 genotipe terdiri dari vari-
etas lokal, introduksi, varietas unggul lama/baru,
dan galur-galur homozigot hasil persilangan. Ka-
rakterisasi plasma nutfah kacang tunggak yang
telah dilakukan di Balitkabi menunjukkan kera-
gaman untuk sifat-sifat kualitatif (tipe pertum-
buhan, bentuk daun, warna daun, warna bunga,
warna polong, warna biji, bentuk polong, serta
letak polong) dan beberapa karakter kuantitatif
yang diamati, terutama untuk berat biji/tanaman,
tinggi tanaman, jumlah bunga, jumlah buku,
berat 100 biji, jumlah cabang, dan jumlah biji/
polong (Trustinah dan Kasno, 1994; Nugrahaeni,
1994). Dari nilai duga heritabilitas sifat-sifat yang
diamati tersebut terlihat bahwa tinggi tanaman,
jumlah cabang, dan hasil biji/tanaman dipenga-
ruhi oleh faktor lingkungan. Sifat ukuran biji
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik
(Trustinah dan Kasno, 1994). Rendahnya heri-
tabilitas untuk jumlah polong/tanaman menye-
babkan sifat tersebut kurang/tidak efektif digu-
nakan sebagai kriteria seleksi.

Evaluasi plasma nutfah kacang tunggak untuk
ketahanannya terhadap Cowpea Aphids-borne
Mosaic Virus (CAMV) mendapatkan tiga genotipe
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yang tergolong tahan, yakni KT-2, KT-5, dan
VITA4 (Saleh, 1997). VITA merupakan galur
introduksi yang selain tahan terhadap virus
CAMV juga tahan terhadap hama polong Maruca,
serta tahan penyakit karat dan bercak daun
(Uromyces appendiculalus, Cercospora) (IITA,
1988; Rachie et al., 1976). Oleh karenanya VITA4
digunakan sebagai sumber gen tahan pada pro-
gram hibridisasi.

METODE PEMULIAAN

Kacang tunggak tergolong ke dalam tanaman
berserbuk sendiri dan persariannya terjadi sesaat
sebelum bunga mekar (kleistogami). Ciri tersebut
serupa dengan tanaman kedelai, kacang tanah,
dan kacang hijau, sehingga teknik pemuliaan ke-
delai, kacang tanah, dan kacang hijau dapat di-
gunakan pula untuk perbaikan varietas kacang
tunggak.

Tujuan pemuliaan tanaman kacang tunggak
diutamakan pada: meningkatkan potensi hasil,
memperpendek umur panen dan keserempakan
panen. Untuk jangka pendek (3 tahun), perbaik-
an varietas kacang tunggak dilakukan dengan
introduksi dan seleksi yang dilanjutkan dengan
pengujian daya hasil, sedangkan jangka panjang
dilakukan melalui hibridisasi.

Introduksi varietas atau galur generasi lanjut
adalah mendatangkan gen-gen baru yang akan
memperbesar keragaman bahan genetik di dalam
koleksi plasma nutfah. Sebelum varietas intro-
duksi tersebut dilepas sebagai varietas unggul,
dilakukan seleks1 massa yang dilanjutkan dengan
penilaian melalui uj1 daya hasil dan uji multi-
lokasi.

Perbaikan varietas jangka panjang dilakukan
melalui hibridisasi yang dilanjutkan dengan se-
leksi dan pengujian daya hasil. Seleksi dilakukan
mulai F2, karena populasi F2 memiliki keragaman
terbesar dan semakin menurun pada generasi se-
lanjutnya (Bari et al., 1974; dan Jensen, 1988).
Di dalam generasi F3 dan F4 banyak lokus akan
menjadi homosigot. Karakteristik famili mulai
terlihat dan banyak sifat heterosigositas bertahan
dalam generasi 1ni sehingga tanaman di dalam
famili masih berbeda antara satu dengan lainnya
secara genetik (Allard, 1960). Seleksi pada F4 di-
lakukan dengan memilih famili-famili unggul
vang dilakukan dengan perbandingan secara
visual, dan pada generasi F5 potensi individu
famili biasanya menjadi tetap, dan pengujian

kualitas biasanya sudah dimulai pada generasi
ini. Seleksi menggunakan metode pedigree pada
F2 dan dilakukan dengan bulk termodifikasi pada
generasi F3 hingga F5. Secara teoritik populasi
yang memisah memerlukan silang diri sebanyak
9 atau 10 generasi untuk mencapai tingkat homo-
sigositas yang sempurna. Dengan pertimbangan
praktis dan efisiensi waktu, biasanya kegiatan
seleksi dapat diakhiri pada generasi F5 atau F6.

Evaluasi Lanjutan Daya Hasil pada kacang
tunggak karena keterbatasan dana, maka di-
anggap sebagai uji multilokasi. Uji multilokasi di-
lakukan di beberapa musim dan lokasi dimak-
sudkan untuk menilai adaptasi dan stabilitas
hasilnya di berbagai lingkungan. Penilaian dila-
kukan menggunakan teknik regresi sebagaimana
dilakukan (Eberhart dan Russell, 1966, Finlay dan
Wilkinson, 1963).

HASIL-HASIL PENELITIAN

1. Introduksi dan seleksi

Galur-galur introduksi kacang tunggak sebagi-
an besar berasal dari Nigeria yang dimasukkan
ke Indonesia pada tahun 1984 melalui pengujian
kerja sama varietas kacang tunggak. Mulai tahun
1997 hingga 1990, bersama-sama dengan vari-
etas lokal yang ada di Indonesia, galur-galur in-
troduksi tersebut dievaluasi, diseleksi, dan diuji
daya hasilnya hingga dilepas sebagai varietas
unggul. Dengan cara demikian telah dilepas se-
banyak enam varietas kacang tunggak, yakni
KT-1, KT-2, KT-3, KT-4, KT-5, dan KT-9. Empat
varietas di antaranya (KT-2, KT-4, KT-5, dan KT-
9) dilepas oleh Balitkabi, KT-1 dilepas oleh Balitsa
Lembang, dan KT-3 oleh Balittan Maros (seka-
rang Balitjas) (Kasno dan Trustinah, 1990; Kasno
dan Trustinah, 1991; Trustinah et al., 1998).

2 Perbaikan varietas melalui
hibridisasi

(1) Hibridisasi pada Kacang tunggak

Hibridisasi/persilangan pada kacang tunggak
terutama ditujukan untuk perbaikan hasil dan
kualitas biji, sedangkan untuk ketahanan ter-
hadap hama dan penyakit (CAMV) dilakukan
untuk menunjang program utama. Persilangan
buatan dilaksanakan di rumah kaca Balitkabi
pada tahun 1990.

Dari persilangan tersebut diperoleh sebanyak
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950 biy1 F1 dan 12000 bij1 F2 dari 12 seri persilangan
dengan efektivitas persilangan rata-rata hanya
sebesar 17,6%, berkisar antara 6,8 hingga 30,8 %
(Trustinah et al., 1995). Hal ini disebabkan
beberapa bunga mengalami kerontokan setelah
disilangkan akibat faktor fisiologis maupun mekanis.

Dengan mengevaluasi keturunan F1 dan F2
serta dibandingkan dengan kedua tetuanya maka
dapat diketahui bahwa bentuk daun lanseolate pada
kacang tunggak adalah dominan terhadap bentuk
daun ovate yang diwariskan secara monogenik se-
hingga diperoleh perbandingan 3:1 pada F2 (Trus-
tinah, 1997). Sedangkan warna polong coklat adalah
dominan terhadap warna krem, dan terlihat adanya
aksi epistasis dominan ganda sehingga diperoleh
perbandingan 15:1 pada F2.

(2) Seleksi galur F2-F5 pada kacang
tunggak

Seleksi pada hakekatnya usaha meningkatkan
frekuensi gen dari alel-alel berguna (favourable) se-
hingga terjadi pergeseran nilai tengah populasi ke
arah yang lebih baik (Allard, 1960). Kegiatan ini
dilakukan dengan memisahkan individu-individu
unggul yang diinginkan, dilanjutkan dengan stabi-
lisasi galur untuk memantapkan bentuk dan rupa
umum dari galur yang terpilih sehingga menam-
pakkan ciri khas, keseragaman dan stabil penam-
pilannya.

Seleksi galur populasi bersegregasi kacang
tunggak ditujukan untuk keseragaman dan stabi-
litas penampilan. Seleksi dilakukan mulai generasi
F2 hingga F5 pada musim kemarau 1992-1993 di
Inlitkabi Muneng dengan metode pedigree dan bulk
termodifikasi. Dari 12000 populasi F2 terpilih se-
banyak 1500 galur F3. Pada generasi F3 hingga F4,
setiap galur dicampur (bulk) berdasarkan warna biji
dan seleksi didasarkan atas hasil biji dan umur
panen.

Seleksi 557 galur F5 dilakukan di Inlitkabi Mu-
neng dari bulan April hingga Juli 1994. Bahan se-
leksi terdiri dari 557 galur, 376 galur F5 berasal dari
silang diri individu F2, dan 181 galur berasal dan
pemilihan individu dari famili pada generasi F4.
Umur berbunga, umur panen, hasil biji, tingkat ke-
seragaman dalam famili, warna bijyi dan serangan
penyakit digunakan sebagai dasar seleksi. Kriteria
seleksinya adalah masak serempak pada umur
masak 55-65 hari, warna biji krem, hasil 10 g/
tanaman dan tipe tanaman tegak.

Penampilan galur-galur yang diseleksi menun-

jukkan bahwa tingkat keseragaman warna biji
pada galur F5, yang dikembangkan dari famili
F4 memperlihatkan tingkat keseragaman yang
tinggi dibandingkan dengan galur F5 yang ber-
asal dari silang diri F2 yang masih menun-
jukkan warna biji yang beragam. Di samping
keseragaman, warna biji juga perlu dipertim-
bangkan di dalam pemilihan galur. Warna biji
tersebut adalah putih, krem, coklat, merah, dan
blurik. Warna biji yang beredar dipasaran ada-
lah putih, krem, coklat dan merah, sedangkan
warna biji hitam blurik seperti KT-2 tidak
banyak digunakan meskipun hasilnya tinggi
dan tahan terhadap hama polong.

Galur kacang tunggak yang dievaluasi me-
nunjukkan keragaman untuk umur berbunga,
umur panen, dan hasil biji (Tabel 1). Umur ber-
bunga beragam mulai 39 hingga 49 hari, dan
mulai panen antara umur 65 hingga 78 har.
Delapan puluh persen galur mulai berbunga
antara 43-46 hari, sedangkan umur panen
lebih beragam dan penyebarannya lebih me-
rata yang terlihat dari nilai kurtosis yang sedikit
lebih rendah dari pada umur berbunga. Ka-
cang tunggak biasanya ditanam sebagai ta-
naman ketiga dan pada keadaan tersebut ke-
tersediaan air sudah terbatas. Oleh karenanya
diperlukan genotipe yang berumur genjah.
Dengan demikian umur panen juga perlu di-
pertimbangkan di dalam pemilihan galur. Ter-
dapat sebanyak 25 persen galur yang dapat
dipanen sebelum umur 70 hari, dan 21 persen
baru dipanen pada umur 77 hari.

Hasil biji kering/tanaman sangat beragam
dari 0,2 hingga 21,6 g/tanaman, dengan distri-
busi kurva yang lancip dan bentuk kurva de-

Tabel 1. Statistik umur berbunga, umur panen dan
berat biji galur kacang tunggak. Muneng, MK
1994

Statistik

Berat bi-

Umur ber-  Umur pa-

bunga (hari) nen (hari) ji/tnm (g)
Minimum 39 65 0,2
Maksimum 49 78 21,6
Rata-rata 45 73 4,0
Simpangan baku 1,7 3,6 1,9
Kemiringan -0,8 -0.6 3,3
Kurtosis 0,5 -0,8 22,4

Sumber: Trustinah et al.(1995).
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ngan kemiringan positif. Ini menunjukkan seba-
gian besar galur yang diuji memiliki hasil di
bawah rata-rata dengan simpangan baku yang
tidak besar dan bila dilakukan seleksi ke atas
(misal hasil tinggi), maka akan memberikan ke-
majuan genetik yang rendah dari yang diha-
rapkan (Kelker dan Kelker, 1986). Berdasarkan
keseragaman, warna byi, dan hasil biji kering
pada batas seleksi 20%, terpilih 95 galur yang
dapat diuji lebih lanjut pada pengujian daya hasil
pendahuluan.

(3) Pengujian daya hasil

Pengujian daya hasil merupakan tahap pe-
muliaan tanaman yang paling banyak memer-
lukan tenaga dan biaya. Pengujian daya hasil
terbagi dalam tiga tahap, yakni uji daya hasil
pendahuluan, uji daya hasil lanjutan dan uji
multi lokasi.

Pada pengujian masih dilakukan pemilihan
atau seleksi terhadap galur-galur homozigot
unggul yang telah dihasilkan. Tujuannya adalah
memilih satu atau beberapa galur terbaik yang
dapat dilepas sebagai varietas unggul baru. Kri-
teria penilaiannya biasanya berdasarkan sifat
yang memiliki arti ekonomi, misalnya hasil. Di
dalam pengujian perlu memperhatikan besarnya
interaksi genotipe dan lingkungan untuk meng-
hindari kehilangan genotipe-genotipe unggul di
dalam kegiatan seleksi (Baihaki et al., 1976).

Evaluasi daya hasil pendahuluan (EDHP).
Pada evaluasi daya hasil pendahuluan, jumlah
galur yang dipilih sangat banyak, tetapi jumlah
bijinya masih sedikit. Sebanyak 120 genotipe
kacang tunggak telah diuji daya hasilnya di KP
Muneng pada musim kemarau II, dari bulan
Agustus hingga Oktober 1994 dan pada musim
kemarau I dari bulan April-Juni 1995 (MK I,
1995) dengan menggunakan rancangan acak
kelompok, 2 ulangan. Bahan percobaan terdiri
dar 95 galur F6 hasil persilangan tahun 1991,
dan 26 genotipe yang terdiri dar tetua dan bebe-
rapa varietas lokal serta imtroduksi. Sifat yang
diamati meliputi hasil, komponen hasil, dan
beberapa sifat kualitatif seperti: bentuk daun, tipe
tumbuh, warna polong dan biji. Hasil biji
digunakan sebagai kriteria penilaian.

Genotipe-genotipe yang diuji memiliki kera-
gaman untuk umur berbunga, umur panen, tinggi
tanaman, jumlah polong, berat polong, dan hasil
biji. Semua sifat kuantitatif tersebut dipengaruhi
oleh musim tanam, kecuali umur panen dan hasil
biji, namun interaksi antara genotipe dengan
musim nyata untuk semua sifat tersebut. Pada
MK I, kacang tunggak tumbuh lebih tinggi yang
sebagian besar pertumbuhannya agak menjalar
hingga menjalar serta bersulur. Sebaliknya, pada
kondisi yang kering di MK II, kacang tunggak
tumbuh pendek-pendek dan tidak menghasilkan
sulur (Tabel 2). Sebagian besar tanaman mulai
berbunga pada umur sebelum 47 hari dan dapat
dipanen sebelum 72 hari.

Tabel 2. Sidik ragam tergabung beberapa sifat kuantitatif kacang tunggak pada MK1I 1994 dan
MK 111995 di Muneng

Jumlah

Sumber kera- db Umur ber- Umur  Tinggi Berat Hasil biji
gaman bunga panen tanaman polong 100 biji  (t/ha)
Musim (M) 1 3652,03** 305,6 49582,8@ 249,05* 30,25** 0,249
Ulangan/Musim 2 8,08 101,9 5192,6 3,31 0,056 0,256
Genotipe (G) 119 21,58** 38,4** 832,2** 8,83** 14,38** 0,107**
Interaksi G x M 119 7,70*%* 12,4 448, 2** 4,20** 1,61*  0,062**
Galat 238 2,68 10,4 344,8 2,05 1,17 0,027
? KK (%) 3,7 4,6 27,9 21,2 9,8 21,2

Rata-rata 44,6 70,7 66,5 6,7 11,1 0,77
MK 2 1994 47,4 71,5 56,3 1,5 11,3 0,79
MK 1 1995 41,9 69,9 76,6 6,0 10,8 0,75

Keterangan: *, **, dan @ masing-masing nyata pada batas peluang 0,01; 0,05; dan 0,10.
Sumber: Kasno et al. (1999); Trustinah ef al. (1995).




BuLerin Pavawiia No. 2, 2001

Dengan menggunakan seleksi langsung dari
dua kali evaluasi pendahuluan daya hasil, terpilih
sebanyak 12 genotipe yang hasilnya di atas batas
seleksi yakni di atas 1,03 t/ha, 10 diantaranya
adalah galur-galur F6 turunan persilangan
antara VITA 4 dengan No. 191. VITA merupakan
galur introduksi yang tahan terhadap hama
Maruca tectualis, serta tahan penyakit karat dan
bercak daun (Uromyces appendiculalus, Cerco-
spora) (Rachie et al., 1976). Dengan demikian ter-
dapat peluang bahwa galur-galur tersebut me-
miliki ketahanan seperti pada tetuanya, karena
dari pengujian ini tidak terdapat serangan hama
dan penyakit yang berart: sehingga tidak dapat
diketahui ketahanan masing-masing galur ter-
hadap hama dan penyakit karat maupun bercak
daun.

Galur-galur terpilih dengan seleksi langsung
semuanya berumur genjah, sehingga sangat
sesual untuk lahan yang ketersediaan airnya
terbatas. Ciri lainnya adalah tumbuh tegak dan
pendek. Ciri demikian sangat mendukung keta-
hanannya terhadap rebah dan upaya agronomis
peningkatan hasilnya dapat dilakukan dengan
meningkatkan populasi tanaman. Galur-galur
terpilih hasilnya nyata lebih tinggi dari hasil
varietas pembanding yang populer, yakni KT-4
(Tabel 3).

Tabel 3. Genotipe kacang tunggak dari seleksi langsung
terhadap hasil. Muneng, MK 1994 dan 1995

No. Kode Pedigri

Hasil (t/ha)

1 24 191/VITA4-91-B-33 1,00
2. 25 191/VITA4-91-B-41 1,10
3. 28 191/VITA4-91-B-84 0,98
4. 53 VITA4/191-91-B-44-1 1,04
5 61 VITA4/191-91-B-77 1,06
6. 77 VITA4/191-91-B-39 1,03
7. 81 VITA4/191-91-B-49 1,00
8. 84 VITA4/191-91-B-55 1,13
9 87 VITA4/191-91-B-60 1,07
10 90 VITA4/191-91-B-71 1,06
11. 97 KTl 1,10
12 100 SU-73 0,94

VITA 4 (tetua) 1,01

No. 191 (tetua) 0,89

KT-4 (kontrol) 0,82

KT-5 (kontrol) 1,04

Rata-rata 120 genotipe 0,77

Sumber: Kasno et al. (1999).
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Evaluasi Lanjutan Daya Hasil (ELDH) dan Uji
Multilokasi. Evaluasi Lanjutan Daya Hasil pada
kacang tunggak karena keterbatasan dana, maka
dianggap sebagai uj1 multilokasi. Oleh karena itu
pada evaluasi daya hasil pendahuluan dilakukan
seleksi yang ketat. Pemilihan galur-galur
homozigot unggul lanjutan seyogyanya dilaksa-
nakan dalam dua musim di beberapa lokasi, ter-
gantung dari persediaan benih dan biaya. Uji
daya hasil lanjut dalam sedikitnya dua musim di
beberapa lokasi dimaksudkan untuk menekan
tersingkirnya galur-galur unggul di dalam seleksi
akibat dari adanya interaksi genotipe dan ling-
kungan (Baihaki et al., 1976).

Dua puluh genotipe kacang tunggak telah diuji
daya adaptasi dan stabilitas hasilnya di 20 ling-
kungan tumbuh di 10 lokasi di Jawa Timur, yakni
di Kabupaten Malang (Wajak dan Inlitkabi
Jambegede), Pasuruan, Probolinggo, Lumajang,
Blitar, Tulung Agung, Kediri, serta di Natar (Lam-
pung Selatan) pada musim kemarau tahun 1996
dan 1997. Percobaan lapang dilaksanakan
dengan menggunakan rancangan acak kelompok
dengan tiga ulangan. Kedua puluh genotipe yang
diuji terdiri dari 13 galur generasi lanjut hasil
hibridisasi tahun 1991, 3 galur introduksi, dan 4
varietas kacang tunggak. Pada beberapa lokasi
terdapat dua lingkungan tumbuh, yakni PO
(disemprot insektisida pada stadia vegetatif saja),
dan P1 (dilindungi insektisida pada stadia vege-
tatif dan reproduktif). Regresi hasil biji pada
indeks lingkungan dikerjakan dengan menggu-
nakan metode Eberhart dan Russell (1966).

Tanggap genotipe kacang tunggak yang diuj:
berbeda di setiap lingkungan, yang disebabkan
oleh adanya serangan hama, tingkat kesuburan
tanah, serta kelengasan tanah. Pada tingkat ke-
lengasan tanah yang cukup, pertumbuhan vege-
tatif kacang tunggak sangat subur yang terlihat
dengan terbentuknya sulur-sulur yang berasal
dari cabang-cabang primer maupun sekunder
yang selanjutnya menyebabkan pembungaan
menjadi lambat serta hasil polong menjadi ber-
kurang (Trustinah dan Kasno, 1990). Sebaliknya
pada keadaan tanah yang kering, meskipun
tanahnya subur tanaman tumbuh lebih pendek
dan umurnya lebih genjah, yakni antara umur
55-60 hari sudah dapat dipanen dan pada kondisi
yang sesual hasilnya dapat mencapai 1,5 t/ha
(Trustinah dan Kasno, 1989; Trustinah dan
Kasno, 1990). Respon umum kacang tunggak ter-
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Tabel 4. Hasil, toleransi, dan STI 20 genotipe kacang tunggak pada tingkat serangan sedang dan tinggi

Kediri (SI=0,60)

Lumajang (S1=0,20)

Genotipe

Hasil Hasil Toleransi STI Hasil Hasil Toleransi STI

PO P1 PO P1
1. 19V/KT2-91-B-60 0,19 0,47 0,60 0,11 096 1,09 0,12 0,51
2. 19V/KT4-91-B-62 0,33 0,88 0,63 0,35 1,57 1,73* 0,09 1,32*
3. 191/ VITA4-91-B-33 0,51* 1,33* 0,62 0,81* 1,4* 1,64* 0,15 1,12*
4. 191/ VITA4-91-B-41 0,27 0,7 0,61 0,23 1,1 1,1 0,00 0,59
5.191/VITA4-91-B-84 0,29 0,64 0,55 0,22 1,11 142 0,22 0,77
6.VITA4/191-91-B-44-1 0,41 086 0,52 0,42 1,38* 1,67* 0,17 1,12%
7. VITA4/191-91-B-77 0,4 0,87 0,54 0,42 1,11 138 0,20 0,75
8. 191/VITA4-91-B-102 0,29 0,73 0,60 0,25 1,03 147 0,30 0,74
9. VITA4/191-91-B-49 0,28 0,7 0,60 0,24 1,25 154 0,19 0,94
10, VITA4/191-91-B-8 0,26 0,83 0,69 0,26 1,28 148 0,14 0,92
11, VITA4/191-91-B-60 0,22 0,6 0,63 0,16 1,03 1,35 0,24 0,68
12. VITA4/KT2-91-B-5 0,42 1,31* 0,68 0,66 1,09 143 0,24 0,76
13. VITA4/191-91-B-79 0,25 0,87 0,71 0,26 1,33 142 0,06 0,92
14. VS No. 20 0,55* 1,32* 0,58 0,87 1,1 1,43 0,23 0,77
15. IT82D-889/2 0,48* 1,29* 0,63 0,74 1,56 0,36 0,76
16. TVx 4661-01D-A 0,39 09 0,57 0,42 1,12 151 0,26 0,82
17. KT-1 0,43 1,25 0,66 0,64 1,09 113 0,04 0,60
18. KT-5 0,7 1,08 0,35 0,91 1,11 15 0,26 0,81
19. KT-2 0,38 0,98 0,61 0,45 1,11 146 0,24 0,79
20. KT-4 0,25 0,65 0,62 0,19 08 133 0,36 0,55
Rata-rata 0,37 0,91 0,60 1,15 143 0,19

Keterangan: SI = indeks cekaman; ST1 = indeks toleransi terhadap cekaman; * = terpilih.

Sumber : Trustinah et al. (1999).

hadap produktivitas lingkungan berupa penun-
daan waktu berbunga ataupun waktu panen serta
menghasilkan biomass atau hasil yang lebih
tinggi ataupun lebih rendah (Moedjiono dan
Trustinah, 1999).

Hama polong tidak selalu timbul pada setiap
lokasi pertanaman kacang tunggak. Pengendali-
an dengan insektisida secara umum berpengaruh
meningkatkan jumlah polong sehat, menurunkan
jumlah polong rusak serta persentase biji rusak
yang akhirnya meningkatkan hasil dan mutu biji
ataupun menekan kehilangan hasil. Kehilangan
hasil biji akibat serangan hama polong yang berat
dapat mencapai 62 persen tergantung varietas
dan lokasi. Dari 20 lingkungan tumbuh yang di-
uji, serangan berat terjadi di Kediri dengan
kehilangan hasil rata-rata mencapai 60 persen,
sedangkan tingkat serangan yang sedang terjadi
di Lumajang dengan kehilangan hasil rata-rata
sebesar 20 persen (Tabel 4). Serangan hama
polong (Etiella dan Maruca) terjadi pada stadia

reproduktif yang menyebabkan rontoknya seba-
gian besar bunga pada periode awal pembungaan.
Pada kondisi serangan hama polong yang berat,
galur 191/VITA4-91-B-33 dan IT82D-889/2
memiliki hasil dan nilai indeks toleransi terhadap
cekaman (STI) yang lebih tinggi dibandingkan
varietas pembanding (Tabel 6). Pada tingkat se-
rangan sedang, galur 191/VITA4-91-B-33 dan
VITA4/191-91-B-44-1, tergolong toleran terhadap
hama polong dengan tingkat kehilangan hasil di
bawah 20 persen serta memiliki hasil dan indeks
toleransi terhadap cekaman (STI) yang lebih
tinggi dibandingkan seluruh varietas pemban-
ding dengan tingkat kerusakan biji sebesar 10—
13 persen. Kedua galur tersebut merupakan hasil
persilangan antara VITA-4 dengan No. 191.
VITA-4 merupakan galur introduksi yang tahan
terhadap hama polong Maruca tectualis, serta
tahan penyakit karat (Uromyces appendiculalus),
bercak daun (Cercospora), dan virus (Rachie,
1976; Saleh, 1997). Dengan demikian terdapat pe-
luang bahwa galur-galur tersebut memiliki keta-
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hanan seperti pada tetuanya. Serangan penyakit
daun pada pengujian ini sangat ringan sehingga
belum diketahui ketahanan masing-masing galur
terhadap penyakit karat maupun bercak daun.

Berdasarkan hasil rata-rata dari 20 lingkung-
an tumbuh, terdapat empat galur yang hasilnya
di atas hasil rata-rata varietas dan di atas varietas
pembanding tertinggi KT-5 (Tabel 7). Keempat
galur tersebut adalah 191/VITA4-91-B-33, VITA4/
191-91-B-44-1, VITA4/191-91-B-77, dan IT82D-
889/2. Bila dibandingkan dengan varietas pem-
banding tertinggi (KT-5) dan varietas pemban-
ding lainnya (KT-1, KT-2, dan KT-4), keempat
galur tersebut memiliki proporsi hasil yang lebih
tinggi di sebagian besar lingkungan tumbuh
(Tabel 7 dan 8).

Galur 191/VITA4-91-B-33, memiliki umur yang
relatif lebih dalam dibandingkan varietas KT-5,
tanamannya lebih tinggi, warna biji coklat muda,
dan ukuran bijinya lebih kecil dengan potensi
hasil dapat mencapai 1,95 t/ha dengan hasil rata-
rata 1,16 t/ha yang lebih tinggi dibandingkan
varietas pembanding tertinggi KT-5 dengan hasil
rata-rata sebesar 1,04 t/ha . Dari 20 lingkungan
uji, galur tersebut unggul di sebagian besar ling-
kungan dibandingkan dengan empat varietas
pembandingnya (Tabel 8). Selain memiliki potensi
hasil tinggi, galur 191/VITA4-91-B-33 juga tergo-
long toleran terhadap hama polong pada tingkat
serangan sedang dan masih menunjukkan hasil
yang tinggi pada tingkat serangan hama polong
vang berat (Tabel 6). Pada pengujian di lahan
agak masam Natar (Lampung Selatan) yang me-
miliki jenis tanah podsolik merah kuning dengan
agroekologi dataran rendah iklim basah, galur
tersebut menunjukkan hasil yang tertinggi

diantara semua galur yang diuji (Tabel 8). Dengan
demikian galur 191/VITA4-91-B-33 tergolong
galur dengan potensi hasil tinggi, toleran terha-
dap hama polong serta beradaptasi di lahan
masam.

Sedang galur VITA4/191-91-B-44-1 memiliki
umur panen yang sama dengan varietas KT-5,
namun tanaman lebih tinggi, ukuran bijinya lebih
kecil, dan lebih tahan terhadap hama polong de-
ngan persentase kerusakan polong dan biji yang
lebih rendah dibandingkan dengan varietas KT-
5 atau varietas lainnya dan beradaptasi di lahan
masam (Tabel 7, & dan 9). Potensi hasil galur
VITA4/191-91-B-44-1 pada lingkungan yang
sesuai dapat mencapai 2,22 t/ha biji kering,
dengan hasil rata-rata 1,13 t/ha. Galur tersebut
juga toleran terhadap hama polong, tahan ter-
hadap virus CAMV serta beradaptasi di lahan
masam (Tabel 8 dan 10).

Galur lainnya yang memiliki hasil rata-rata di
atas varietas pembanding adalah VITA4/191-91-
B-77 dengan potensi hasil 1,86 t/ha dan hasil rata-
rata 1,06t/ha. Galur tersebut merupakan sister
line dari galur VITA4/191-91-B-44-1, beradaptasi
di lahan masam, tanamannya lebih pendek dan
memiliki ukuran biji dan polong yang lebih kecil.
Kedua galur tersebut bijinya berwarna merah
seperti tetua 191.

Galur 1T82D-889/2 merupakan galur intro-
duksi yang mulai diuji di lahan sawah sesudah
padi pada musim kemarau 2 1994 di NTB. Galur
tersebut memiliki hasil rata-rata di atas varietas
pembanding, toleran terhadap hama polong, biji
berwarna merah tua dengan ukuran biji yang
lebih besar dibanding KT-5 ataupun kedua galur
lainnya yang berwarna merah.

Tabel 7. Proporsi hasil galur 191/VITA4-91.B-33, VITA4/191-91-B-44-1, VITA4/191-91-B-77, dan IT82D-889/
2 terhadap varietas KT-1, KT-2, KT-4 dan KT-5 di 20 lingkungan tumbuh

Varietas KT-1

Varietas KT-2

Varietas KT-4 Varietas KT-5

Genotipe

> < = > < = > < = > < =
191/VITA4-91-B-33 17 2 1 17 1 2 19 1 16 2 2
VITA4/191-91-B-44-1 11 8 1 14 6 - 17 2 14 6 -
VITA4/191-91-B-77 11 9 - 13 6 1 14 6 - 10 8 2
1T82D-889/2 16 3 1 13 6 1 17 3 - 13 6 -

Keterangan: > = lebih tinggi dibanding varietas pembanding; < = lebih rendah dibanding varietas pembanding.

Sumber: Trustinah et al. (1998).



Tabel 8. Hasil 20 genotipe kacang tunggak di 20 lingkungan tumbuh

Malang* Kediri* Probo- Jambe- Tulung Luma- Pasu- Blitar* Muneng Natar Rata-
linggo* gede* Agung* jang* ruan* (PD) rata
Genotipe —_ — P1
Po P1 PO PL PO PL Po P1 PO P1 PO P1L PO PL Po Pl MK1 MK2 MK MK
95 '95 96 95

191/KT2-91-B-60 0,28 0,84 0,19 0,47 038 1,12 0,64 0,53 0,82 0,96 0,96 1,09 0,46 0,49 1,51 1,94 0,66 1,08 1 0,5 0,82
191/KT4-91-B-62 0,71 0,81 0.33 0.88 0.75 1.07 0,67 0,57 0,97 1,29 1,57 1,73 0,49 06 1,78 2,33 1,02 0,75 0,8 0,91 1,00
191/VITA4-91-B-33 1,22 1,39 0,51 1,33 0,94 092 0,85 1,03 1,22 13 1.4 1,64 091 0,94 195 1,95 1.2 1,02 1,18 0,98 1,19
191/VITA4-91-B41 0,85 0,87 0,27 0,70 0,96 1,23 0,63 0,84 1,09 1,25 1,! 1,1 0,68 0,97 1,75 2 1,11 1,06 1,04 0,66 1,01
191/VITA4-91-B-84 0,84 0,73 0,29 0,64 0,78 1,01 0,71 0,82 1,2 1,17 1,11 1,42 9,67 0,87 1,79 1,97 0,92 0,89 0,86 0,9 0,97
VITA4/191-91-B-44-1 1,03 0,85 0,41 0,86 0,95 1,26 0,77 0,75 0,95 1,16 1,38 1,67 0,98 1,04 1,99 2,22 1,07 1,01 1,45 0,87 1,13
VITA4/191-91-B-77 1,03 0,89 0,40 0,87 9,72 1,17 0,81 0,66 0,97 1,19 1,11 1,38 0,98 1,07 1,81 1,86 1,13 0,98 1,3 0,84 1,06
191/VITA4-91-B-102 1,25 1,25 0,29 0,73 0,82 0,9 0,83 0,72 0,96 1,04 103 147 0,8 0,68 1,89 1,97 09 0,77 0,9 0,62 0,99
VITA4/191-91-B-49 1,13 1,20 0,28 0,70 0,66 1,05 0,59 0,72 1,1 1,02 1,25 1,54 0,84 0,86 1,97 1,89 1,03 0,97 1,13 0,77 1,04
VITA4/191-91-B-8 1,3 1,19 0,26 0,83 0,53 0,65 0,71 0,77 1,1 1,07 1,28 148 0,66 0,7 1,73 1,38 0,84 0,82 0,87 0,61 0,94
VITA4/191-91-B-60 0,62 0,85 0,22 0,60 0,87 1,00 0,72 0,55 1,05 0,87 1,03 1,35 0,76 0,85 1,83 2,05 1,11 1,03 0,95 0,6 0,94
VITA4/KT2-91-B-5 1,05 1,28 0,42 1,31 0,52 0,75 1,18 0,95 1,28 1,1 1,09 1,43 0,47 0,59 191 1,76 0,92 0,8 0,33 0,78 1,02
VITA4/191-91-B-79 1,11 1,25 90,25 0,87 0,83 0,82 0,59 0,74 1,08 114 133 142 06 90,77 1,56 1,74 1,05 0,79 0,84 0,52 0,97
VS No. 20 1,02 08 0,55 1,32 0,44 0,38 1,18 1,19 1,06 0,62 1,1 1,43 0,36 0,44 146 0,93 0,96 0,66 0,95 0,66 0,88
1T82D-889/2 1,31 1,54 0,48 1,29 0,65 0,87 0,9 1,05 1,24 1,33 1 1,56 0,63 0,65 1,92 2,19 1,12 1,01 1,07 0,85 1,13
TVx 4661-01D-A 1,06 1,22 0,39 09 0,76 0,87 0,69 0,73 1,15 1,04 1,12 1,51 0,66 0,92 189 186 1,03 0,72 1,22 0,56 1,02
KT-1 1,13 1,35 0,43 1,25 0,47 0,77 0,9 1,03 1,41 1,04 1,09 1,13 0,44 0,68 1,86 1,74 1,07 1,09 0,98 0,76 1,03
KT-5 1,23 1,14 0,7 1,08 0,65 0,92 0,81 0,76 0,94 0,99 1,11 L5 0,94 0,83 1,94 2,17 1,04 0,84 081 0,44 1,04
KT-2 1,23 1,39 0,38 0,98 0,69 0,76 0,72 0,82 1,36 1,09 1,11 1,46 0,66 0,74 1,77 1,7 1,12 0,84 1,09 0,67 1,03
KT-4 0,48 0,54 0,25 0,65 0,73 09 0,89 0,75 1,1 0,86 0385 1,33 06 0,59 1,54 1,71 0,82 0,99 0,87 0,49 0,85
Rata-rata 0,99 1,07 0,36 0,91 0,73 0,92 0,79 0,80 1,10 1,08 1,15 1,43 0,68 0,76 1,80 1,87 1,01 091 L01 0,70 1,00
KK (%) 17 20 23 14 19 21 20 21 18 22 18 13 21 23 11 14 13 14 17 22

Keterangan : * = MK 1997

PO = dikendalikan dengan insektisida pada stadia vegetatif saja

P1 = dikendalikan dengan insektisida pada stadia vegetatif dan reproduktif
Sumber: Trustinah et al. (1998)
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Tabel 9. Hasil dan komponen hasil 20 genotipe kacang tunggak rata-rata di 3 lokasi. MK. 1997

—— —

Genotipe Umur Umur Tinggi Berat 100 Jumlah polong Persen- Hasil

berbunga masak tanaman biji(g) tase biji  biji

(hst) (hst) (cm) Sehat Rusak Hampa rusak (%) (t/ha)
191/KT2-91-B-60 46 66 43 11,9 24 22 3 16,0 0,82
191/KT4-91-B-62 45 67 51 8,4 29 30 7 13,3 1,00
191/VITA4-91-B-33 49 70 48 11,4 23 24 6 14,1 1,19
191/VITA4-91-B-41 46 69 46 13,2 22 24 5 13,9 1,01
191/VITA4-91-B-84 46 68 47 12,9 21 20 3 13,8 0,97
VITA4/191-91-B-44-1 47 65 48 10,8 24 20 2 10,5 1,13
VITA4/191-91-B-77 47 66 40 7,8 35 35 11 12,8 1,06
191/VITA4-91-B-102 48 70 51 12,1 22 21 5 13,7 0,99
VITA4/191-91-B-49 49 71 58 11,3 20 25 4 14,3 1,04
VITA4/191-91-B-8 51 73 54 11,6 19 27 3 17,7 0,94
VITA4/191-91-B-60 45 66 42 11,8 27 23 51 4,9 0,94
VITA4/KT2-91-B-5 51 73 59 12,8 21 25 5 16,8 1.02
VITA4/191-91-B-79 49 72 54 12,0 17 21 3 16,3 0,97
VS No, 20 53 75 55 9,2 29 38 7 18,5 0,88
1T82D-889/2 49 69 47 12,8 15 24 2 22,8 1,13
TVx 4661-01D-A 48 67 49 11,4 26 26 5 15,7 1,02
KT-1 50 71 55 12,7 22 26 4 18,7 1,03
KT-5 47 64 44 12,9 16 18 5 12,9 1,04
KT-2 51 71 55 14,3 20 22 7 15,5 1,03
KT-4 46 68 45 12,7 22 24 3 17,9 0,85
Rata-rata 48 69 50 11,7 23 25 5 15,5 1,00

Sumber: Moedjiono dan Trustinah (1999).

Adaptasi dan Stabilitas Hasil. Genotipe,
lokasi, dan interaksi genotipe dengan lokasi nyata
untuk hasil, yang berarti terdapat perbedaan
penampilan antara genotipe-genotipe dari suatu
lokasi ke lokasi lain, sehingga ranking (urutan)
penampilan genotipe-genotipe berubah dari suatu
lokasi ke lokasi lain. Hal tersebut menyarankan
perlunya analisis stabilitas yang disajikan pada
Tabel 11.

Genotipe berbeda nyata untuk hasil, menun-
jukkan adanya perbedaan potensi hasil diantara
genotipe. Lingkungan (linier) sangat nyata untuk
hasil, berarti perubahan hasil polong sebanding
dengan perubahan produktivitas lingkungan.
Interaksi genotipe lingkungan (linier) yang nyata
untuk hasil, menunjukkan adanya perbedaan
genetik yang nyata untuk sifat yang bersang-
kutan, dan berarti pula terdapat perbedaan yang
nyata di antara koefisien regresi diantara genotipe
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untuk hasil biji kacang tunggak. Secara umum
dapat dikatakan bahwa interaksi genotipe x
lingkungan adalah linier dengan indeks ling-
kungan.

Dari 16 galur kacang tunggak yang diuji, 2
diantaranya memiliki hasil yang tidak stabil.
Diantara galur yang stabil hasilnya, galur 191/
VITA4-91-B-33, VITA4/191-91-B-44-1, VITA4/
191-91-B-77 dan 1T82D-889/2 masing-masing
hasilnya 1,19; 1,13; 1,06, dan 1,13 t/ha lebih tinggi
dari hasil rata-rata semua varietas dan lebih
tinggi dari varietas KT5. Hasil varietas KT5 1,04
t/ha tertinggi di antara varietas (Tabel 12). Vari-
etas yang stabil dan hasil rata-ratanya melebihi
hasil rata-rata umum menunjukkan adaptasi
umum yang baik. Galur demikian memiliki
peluang besar untuk memberikan hasil tinggi
pada semua lingkungan.
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Tabel 10. Reaksi ketahanan genotipe kacang tunggak
terhadap infeksi CAMYV. Balitkabi 1996.

Tabel 11. Sidik ragam stabilitas untuk hasil biji kacang
tung gak di 20 lingkungan tumbuh

Infeksi CAMV  Keterangan
(%)

Genotipe

VITA4/191-91-B-44-1 25,33
191/VITA4-91-B-41 40,00

Agak tahan
Agak rentan

VS No 20 52,46 Agak rentan
VITA4 20,88 Tahan

KT-1 41,75 Agak tahan
KT-2 17,10 Tahan

KT-4 24,25 Agak tahan
KT-5 17,19 Tahan

Sumber : Saleh (1997).

Koefisien determinasi (r°) beragam dari sedang
hingga tinggi dengan rentang 65-96% dan rata-
rata 83%. Koefisien determinasi di dalam regresi
rataan sifat pada indeks lingkungan yang tinggi
disebabkan oleh pengaruh lingkungan. Pada
tanaman jagung, Subandi (1979) dengan metode
yang sama memperoleh nilai r* antara 52-97%
dengan rata-rata 86%. Pada penelitian kacang
tanah yang lain, Kasno et al. (1988) mendapatkan
koefisien determinasi rata-rata 60% untuk hasil
polong.

Kriteria stabilitas dari Eberhart dan Russell
(1966) banyak dipakai untuk membantu pemulia
tanaman mengatasi kesulitan yang timbul akibat
adanya interaksi genotipe x lingkungan. Menurut
Subandi (1982), metode Eberhart dan Russell
(1966) memang memiliki keunggulan dibanding-
kan dengan metode yang lain, meskipun metode
inl1 hanya menerangkan sedikit mengenai pe-
ngaruh interaksi genotipe x lingkungan, dan sim-
pangan dari regresi merupakan parameter sta-
bilitas yang paling penting. Seperti yang dike-
mukakan oleh Allard dan Bradshaw (1964)
bahwa penyebab stabilitas hasil belum diketahui
dengan jelas, meskipun mereka menduga adanya
mekanisme penyangga individu dan populasi
sebagai penyebab adanya stabilitas hasil. Meka-
nisme stabilitas secara umum dapat dikelom-
pokkan ke dalam empat hal, yaitu heterogenitas
genetik, kompensasi komponen hasil, keteng-
gangan terhadap deraan (stress tolerance), dan
daya pemulihan yang cepat terhadap penderaan.
Dalam hubungan ini stabilitas didefinisikan
sebagail kemampuan dari suatu genotipe untuk
menghindari perubahan hasil yang besar di ber-

Sumber keragaman db Kuadrat tengah
Genotipe (G) 19 0,102**
Lingk. (L)Xlinier) 1 2,540**
GxL (linier) 19 0,96**
Simpangan gabungan 360 0,038
Varietas/Galur:

191/KT2-91-B-60 18 0,88
191/KT4-91-B-62 18 0,76
191/VITA4-91-B-33 18 0,16
191/VITA4-91-B-41 18 0,53
191/VITA4-91-B-84 18 0,34
VITA4/191-91-B-44-1 18 0,57
VITA4/191-91-B-77 18 0,37
191/VITA4-91-B-102 18 0,26
VITA4/191-91-B-49 18 0,22
VITA4/191-91-B-8 18 0,47
VITA4/191-91-B-60 18 0,47
VITA4/KT2-91-B-5 18 0,64
VITA4/191-91-B-79 18 0,28
VS No. 20 18 1,59+*
IT82D-889/2 18 0,49
TVx 4661-01D-A 18 0,18
KT-1 18 0,66
KT-5 18 0,50
KT-2 18 0,30
KT-4 18 0,50
Galat gabungan 140 0,18

* dan ** berbeda nyata masing-masing pada batas kemungkinan 0,05
dan 0,01
Sumber : Trustinah et al. (2001).

bagai lingkungan (Heinrich et al., 1983). Grafius
(dalam Heinrich et al., 1983) mendefinisikan hasil
sebagai produk dari beberapa komponen hasil,
pengurangan di satu komponen akan digantikan
oleh komponen hasil yang lain, dan tergantung
pada perkembangan temporal komponen-kom-
ponen tersebut, di sinilah adanya kecenderungan
kestabilan suatu hasil. Mekanisme stabilitas lebih
dikendalikan oleh kompensasi dari komponen
hasil jika genotipe-genotipe mampu memper-
tahankan hasil dan komponen hasil yang tinggi
dilingkungan yang optimal. Sebaliknya, genotipe
yang tenggang terhadap keadaan lingkungan
sub-optimal, maka stabilitas hasilnya bukan di-
kendalikan oleh kompensasi dari komponen hasil.
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Tabel 12. Hasil biji kacang tunggak dan parameter
stabilitas di 20 lingkungan tumbuh

Hasil biji Parameter
(t/ha) stabilitas

Rentang Rata- b, Sy r?

rata-

(Genotipe

191/KT2-91-B-60 0,19-194 0,82 099 0,03 0,83
191/KT4-91-B-62 0.33-2.33 1,00 1,29** 0,03 0,93
191/VITA4-91-B-33 0,51-1,95 1,19 096 0,01 0,88
191/VITA4-91-B-41 0,27-2,00 1,01 096 0,01 0,68
191/VITA4-91-B-84 0,29-1,97 0,98 102 000 084
VITA4/191-91-B-44-10,41-2,22 1,13 1,10 0,02 084
VITA4/191-91-B-77 040-1,86 1,06 089 0,01 0,79
191/VITA4-91-B-102 0,29-1,97 0,99 1,09 000 096
VITA4/191-91-B-49 0,28-1,89 104 1,11 0,00 091
VITA4/191-91-B-8 0,26-1,48 0,94 092 001 0,73
VITA4/191-91-B-60 0,22-2,05 0,95 109 001 088
VITA4/KT2-91-B-5 0,42-1,76 1,02 1,00 0,02 0,74
VITA4/191-91-B-79 0,25-1,74 097 097 0,00 093
VS No. 20 0,55-1,43 0.88 0,54** 0,07** 0,65
1T82D-889/2 0,48-2,19 1,13 1,12 0,01 083
TVx 4661-01D-A 0.39-186 1,02 106 0,02 094

KT-1 0,43-1,74 1,03 0.94 0.01 0,62
KT-5 0,70-2,17 1,04 1,07 0,00 0,96
KT-2 0,38-1,70 1,03 0,97 0,01 0,84
KT-4 0.25-1,71 0,85 0,89 -0,02 0,84
Rata-rata 100 083

** berbeda nyata dari 1.0 masing-masing pada batas kemungkinan 0.01

Sumber : Trustinah et al. (2001).

Finlay dan Wilkinson (1963) mengemukakan
bahwa adaptasi tanaman terhadap lingkungan
dapat ditunjukkan oleh koefisien regresi dan rata-
rata hasil genotipe yang bersangkutan. Varietas/
galur yang memiliki koefisien regresi meningkat
di atas satu menunjukkan stabilitas di bawah
rata-rata. Galur-galur demikian akan beradaptasi
batk di lingkungan yang produktivitasnya tinggi
(Finley dan Wilkinson, 1963) Sebaliknya, geno-
tipe yang koefisien regresinya menurun di bawah
satu menunjukkan stabilitas di atas rata-rata dan
akan beradaptasi baik di lingkungan yang pro-
duktivitasnya rendah. Dari 20 genotipe kacang
tunggak, hanya 191/KT4-91-B-62 dan varietas
KT-5 yang memiliki koefisien regresi di bawah
rata-rata. Sebaliknya, hanya varietas KT 4 yang
memilila stabilitas di bawah rata-rata. Genotipe
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lainnya, termasuk varietas KT-1 dan KT-2 memi-
liki stabilitas rata-rata (Tabel 12). Galur 191/
VITA4-91-B-33, VITA4/191-91-B-44-1, VITA4/
191-91- B-77 dan IT821)-889/2 telah dilepas seba-
gal varietas unggul pada tahun 1998 masing-
masing dengan nama KT-6. KT-7, KT-8, dan KT-
9.

POTENSI PENGEMBANGAN
KACANG TUNGGAK

Tanaman kacang tunggak Vigna unguiculata
(L.) Walp.) merupakan tanaman kacang-ka-
cangan yang toleran terhadap kekeringan, cara
budidayanya mudah. dapat tumbuh baik pada
lahan yang kesuburannya rendah. dapat ber-
peran sebagai tanaman pembangun tanah,
mampu beradaptasi di lahan masam, dan hama-
penyakitnya relatif sedikit. Tanaman in1 dapat
ditanam secara monokultur atau tumpangsari
dengan jagung, ubi kayu, padi gogo, cabe atau
kapas. Adaptasinya yang luas pada berbagai jenis
tanah, iklim yang beragam dan pada polatanam
yvang berbeda-beda memungkinkan tanaman
kacang tunggak untuk dikembangkan di lahan
kering, lahan sawah musim kemarau, lahan kritik
didaerah aliran sungai, dan laham masam, dalam
rangka menunjang program ekstensifikasi,
rehabilitasi lahan kntik. dan diversifikasi pangan.

Dengan memperhatikan distribusi curah hujan
sebagai faktor pembatas, maka sebagian besar
Kawasan Indonesia Timur terutama, Sulawesi,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
Timor Timur, dan Maluku dengan ketinggian
kurang dari 1000 m dapat digunakan sebagai
daerah pengembangan. Tanaman kacang
tunggak tergolong adaptif di lahan masam, se-
hingga memiliki potensi untuk dikembangkan
pada lahan kering masam di Sumatera dan
Kalimantan.

Pengembangan kacang tunggak diarahkan
pada lahan bera baik pada sawah maupun pada
lahan kering. Jika total lahan bera di Jawa Timur
mencapal 1 juta hektar, dan 10%-nya dapat
ditanami dengan kacang tunggak, maka akan
tersedia 75.000-100.000 t biji kacang tunggak
untuk keperluan bahan pangan, pakan atau
industri. Selain itu, jika lahan pekarangan di
pedesaan dapat pula ditanami dengan kacang
tunggak dan dikonsumsi oleh masyarakat perde-
saan, maka kesehatan dan gizi masyarakat dapat

diperbaiki.
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KESIMPULAN

1. Koleksi plasma nutfah kacang tunggak yang
dievaluasi memiliki keragaman untuk hasil dan
memiliki koefisien keragaman yang cukup besar
dibandingkan sifat-sifat lainnya sehingga ber-
peluang untuk mendapatkan varietas unggul
kacang tunggak dengan potensi hasil tinggi.

2. Perbaikan kacang tunggak dengan cara hibri-
disasi mendapatkan tiga varietas unggul yakni
KT-6, KT-7, dan KT-8 yang hasilnya di atas
hasil rata-rata varietas dan di atas varietas
pembanding tertinggi KT-5 dengan warna biji
coklat muda dan merah. Selain itu ketiga vari-
etas tersebut tergolong toleran terhadap hama
polong pada tingkat serangan sedang, dan
varietas KT-7 juga teridentifikasi agak tahan
terhadap penyakit virus CAMV.
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